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Penelitian ini dilakukan di Kenagarian Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten 
Pesisir Selatan dengan tujuan untuk mendeskripsikan: Seberapa besar jumlah 
pemasukan keluarga nelayan.  

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yaitu mendeskripsikan variabel-variabel yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh nelayan yang ada di Kenagarian Surantih dengan jumlah 903 kepala 
keluarga. Untuk memperoleh data, maka sampel penelitian dilakukan dengan teknik 
stratified random sampling. Dimana ukuran sampel sebanyak 90 kepala keluarga, 
terdiri dari 73 kepala keluarga sebagai nelayan penuh dan 17 kepala keluarga sebagai 
nelayan sambilan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pemasukan keluarga nelayan terdiri 
dari: Penghasilan kepala keluarga, sebagian besar jumlah penghasilan kepala keluarga 
sebagai nelayan adalah Rp. 500.000,-- sampai dengan Rp. 1.000.000,-- dalam satu 
bulan, namun masih dirasa pas-pasan,. Kepala keluarga nelayan memiliki penghasilan 
sampingan di luar mata pencarian sebagai nelayan, yang diperoleh dari berternak, 
jasa, pedagang, petani, tukang ojek, wiraswasta, jumlah penghasilan sampingan yang 
diperoleh kurang dari Rp. 500.000,-- dalam satu bulan, sedangkan Upah Minimum 
Regional (UMR) Sumatera Barat yaitu Rp. 940.000,--. Anggota keluarga nelayan 
memiliki sumber-sumber penghasilan diperoleh dari pedagang, bertani, berternak, 
jasa, menjual ikan, nelayan, pegawai, swasta, yang disumbangkan dari istri dan anak 
nelayan, namun yang memberikan sumbangan yang cukup besar yaitu istri sebesar 
Rp. 500.000,-- sampai dengan Rp. 1.000.000,-- dalam satu bulan. Pengeluaran 
keluarga nelayan ada dua yaitu pengeluaran untuk makanan dan pengeluaran bukan 
makanan. Pengeluaran makanan nelayan di Kenagarian Surantih sebagian besar 
berjumlah Rp. 1.000.000,-- sampai dengan Rp. 2.000.000,-- dalam satu bulan dan 
pengeluaran bukan makanan yang harus di keluarkan keluarga nelayan adalah kurang 
dari Rp. 500.000,-- dalam satu bulan. 

 
 

 

 

 


